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Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan e-learning fisika
berbasis masalah berbantuan laboratorium virtual yang valid, praktis, dan
efektif untuk meningkatkan keterampilan proses sains peserta didik pada
topik gerak lurus. Penelitian ini termasuk jenis penelitian pengembangan
(Research & Development) yang mengacu pada langkah-langkah model 4D
(Define, Design, Develop, and Disseminate). Produk pada penelitian ini
terdiri dari e-learning fisika, silabus, RPP, LKPD, dan instrumen tes.
Pengumpulan data berupa validitas produk diperoleh dari hasil validasi oleh
validator ahli dan validator praktisi dengan rentang hasil rata-rata validasi
semua produk dari 3.19-3.77 dengan kriteria valid. kepraktisan produk
diperoleh dari lembar angket respon peserta didik setelah mengikuti kegiatan
pembelajaran. Persentase hasil penilaian dan analisis data kepraktisan
diperoleh nilai 84.87% dengan kriteria cukup praktis. Adapun uji efektivitas
produk menggunakan uji N-Gain yang diperoleh dari hasil pretest dan posttest
pada uji terbatas. Persentase hasil penilaian dan analisis data uji efektivitas
diperoleh peningkatan yang cukup signifikan yaitu 58.13% dengan kriteria
cukup efektif. Sehingga dapat disimpulkan bahwa e-learning fisika dan
perangkat pembelajaran yang dikembangkan valid, praktis dan efektif untuk
meningkatkan keterampilan proses sains peserta didik.

Masalah,
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PENDAHULUAN

Perkembangan  teknologi informasi
berkembang dengan sangat pesat. Salah satu
bidang yang memiliki dampak cukup pesat
adalah bidang pendidikan. Proses Pendidikan
mengalami dampak yang cukup serius sebagai
dampak dari adanya pandemic Covid 19.
Munculnya pendemi  Covid-19 membuat
kegiatan pembelajaran tidak dapat terlaksana
dengan semestinya. Kegiatan pembelajaran yang
awalnya tatap muka digantikan dengan kegiatan
pembelajaran daring. Pendidik harus menyiapkan
solusi agar kegiatan pembelajaran tetap berjalan
dengan baik dan materi pembelajaran dapat
tersampaikan. Penggunaan teknologi pada
bidang pendidikan saat pendemi menjadi solusi
yang tepat dalam hal ini adalah e-learning. E-

learning adalah proses pendidikan yang
memanfaaatkan  teknologi  informasi  dan
komunikasi  untuk  memediasi  aktivitas

pembelajaran baik secara sinkronous maupun
asinkronous (Naidu, 2006). Pembelajaran dengan
e-learning bisa dilakukan secara tatap muka
ataupun  pembelajaran  jarak jauh yang
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merupakan alternative dari suatu pola pendidikan
agar memungkinkan pembelajaran terjadi kapan
saja dan dimana saja dengan memanfaatkan
teknologi internet (Salma, 2013).

Kegiatan pembelajaran yang dilakukan
secara virtual membuat interaksi antara pendidik
dan peserta didik menjadi kurang sehingga
menyebabkan peserta didik menjadi pasif dan
keterampilan  proses sains peserta didik
terabaikan. Sedangkan salah satu tujuan dari
kurikulum 2013 adalah peserta didik harus lebih
aktif dan pendidik berperan sebagai fasilitator
dalam kegiatan pembelajaran. Pembelajaran
berbasis masalah adalah proses pembelajaran
yang menggunakan pendekatan sistemik untuk
memecahkan  masalah atau  menghadapi
tantangan yang akan diperlukan dalam kehidupan
nyata (Sutirman, 2013). Oleh karena itu
dibutuhkan suatu model pembelajaran yang
sesuai dengan tujuan dari kurikulum tersebut
dalam hal ini adalah model pembelajaran
berbasis  masalah.  Penelitian  terdahulu
menyatakan penerapan model pembelajaran
berbasis masalah dapat meningkatkan keaktifan
dan keterampilan proses sains peserta didik
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berdasarkan tahapan mengorganisasikan dan
membimbing pengalaman individu/kelompok,
tahapan mengembangkan, dan menyajikan hasil
karya peserta didik (Irmawati et al., 2021).
Keterampilan proses sains merupakan
keterampilan dasar yang harus dimiliki oleh
peserta didik yang bersifat terarah baik dari aspek
kognitif ataupun aspek psikomotorik yang
digunakan dalam penemuan konsep, prinsip, dan
teori ( Trianto, 2017). Keterampilan proses sains
merupakan kemampuan peserta didik untuk
menemukan dan mengembangkan konsep, teori,
prinsip, dan fakta melalui kegiatan pembelajaran
dan kegiatan penyelidikkan. Pembelajaran
dengan mengembangkan keterampilan proses
sains memudahkan peserta didik untuk
menemukan suatu konsep, prinsip, atau teori
untuk mengembangkan konsep yang telah ada
sebelumnya  ataupun  untuk  melakukan
penyangkalan  terhadap suatu  penemuan
(Azizirrahim et al., 2015). Beberapa indikator
yang digunakan untuk mengukur keterampilan
proses sains peserta didik yaitu mengamati,
menggunakan bilangan, merumuskan hipotesis,
melakukan eksperimen, menginterpretasi data,

memprediksi,  menerapkan  konsep, dan
berkomunikasi.
Tujuan  pembelajaran  tidak  hanya

mengukur aspek koginitif saja tetapi juga
mengukur aspek psikomotorik peserta didik.
Kegiatan pembelajaran pada saat pendemi
Covid-19 tidak memungkinkan untuk melakukan
proses penyelidikkan secara langsung sehingga
dibutuhkan pemanfaatan dari media laboratorium
virtual untuk melakukan penyelidikkan secara
daring. kegiatan penyelidikkan dengan bantuan
teknologi komputer lebih efisien dan murah,
dapat dilaksanakan dimana saja dan kapan saja.
Penyelidikkan dengan laboratorim  virtual
mampu meningkatkan keterampilan berpikir
generic, keterampilan proses sains, kemampuan
pemecahan masalah, serta penguasaan konsep
fisika (Gunawan et al., 2013). menurut penelitian
yang dilakukan oleh Agustine et al. (2014)
menyatakan  labotarorium  virtual adalah
pengembangan teknologi komputer sebagai
bentuk objek multimedia interaktif untuk
menstimulasikan percobaan laboratorium ke
dalam komputer yang bisa diakses melalui
internet.

Berdasarkan  uraian  diatas  peneliti
berinisiatif untuk mengembangkan e-learning
fisika berbasis masalah berbantuan laboratorium
virtual untuk meningkatkan keterampilan proses
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sains peserta didik pada materi pembelajaran
gerak lurus. Pengembangan e-learning ini
menggunakan aplikasi articulate storyline 3 dan
pengembangan laboratorium virtual
menggunakan program html dan javacsript.
Kemudian laboratorium virtual yang sudah
selesai dikembangkan dibuat dalam bentuk
website agar bisa dimasukkan ke program e-
learning sehingga menjadi satu kesatuan.

METODE

Penelitian ini merupakan jenis penelitian
pengembangan (Research and Development).
Metode  penelitian  dan  pengembangan
merupakan metode yang digunakan untuk
menghasilkan produk tertentu yang berfungsi
untuk menguji validitas dan keefektifan produk
tersebut (Sugiyono, 2019). Prosedur
pengembangan mengacu pada langkah-langkah
model 4D, yakni:

Tahap Pendefinisian ( Define)

Tahap pendefinisian merupakan tahapan
awal penelitian dengan melakukan analisis
kebutuhan melalui observasi dan studi literatur.
Adapun beberapa analisis yang dilakukan yakni;
analisis kurikulum untuk mengetahui kompetensi
yang akan dicapai, analisis kemampuan peserta
didik untuk mengetahui tingkat keterampilan
proses sains peserta didik, dan analisis materi
sebagai acuan dalam penyusunan program
laboratorium virtual.

Tahap Perancangan ( Design)

Tahap perancangan merupakan tahap
kegiatan awal untuk membuat rancangan produk
yang akan dikembangkan. Pada tahap ini peneliti
menyusun perencanaan e-learning fisika dan
perangkat pembelajaran berupa silabus, RPP,
LKPD, dan instrumen tes keterampilan proses
sains. Sedangkan instrumen pengumpulan data
berupa lembar observasi keterlaksanaan, lembar
observasi aspek psikomotorik, lembar angket
respon peserta didik, dan instrumen tes
keterampilan proses sains.

Tahap Pengembangan ( Development)

Tahap pengembangan merupakan tahapan
kegiatan untuk membuat rancangan menjadi
produk dan menguji validitas, kepraktisan dan
efektivitas produk sehingga dihasilkan produk
yang sesuai dengan spesifikasi. Validitas poduk
berupa e-learning fisika, perangkat pembelajaran


https://doi.org/10.29303/jipp.v7i3c.748

Sumaeni et al (2022). Jurnal Ilmiah Profesi Pendidikan, 7 (3c): 1913 — 1920

DOI: https://doi.org/10.29303/jipp.v7i3c.748

yang terdiri dari silabus, RPP, LKPD, dan
instrumen tes keterampilan proses sains yang
dihitung validitasnya dengan menggunakan
persamaan :

jumlah skor yang diperoleh 4
x

skor penilaian = jumlah skor maksimum

Data yang diperoleh akan dikonversi
menjadi  kriteria  validitas produk yang
dikembangkan yang mengacu pada tabel 1.

Tabel 1 Konversi Skor Penilaian Menjadi Pernyataan
Nilai Kualitas Validasi

Penilaian skor  Rerata skor klasifikasi
4 3,26 — 4,00 Sangat valid
3 2,51-3,25 Valid
2 1,76-2,50 Kurang valid
1 1,01-1,75 Tidak valid

Suyanto et al.(2009)

Analisis kepraktisan dilakukan untuk
mengetahui apakah keterlaksanaan produk dalam
proses pembelajaran fisika dikelas telah
memenuhi kriteria praktis. Kepraktisan produk
dapat diketahui dengan menghitung persentase
keterlaksanaan  pembelajaran pada  setiap
pertemuan dengan menggunakan rumus:

rekuensi item yang terlaksana
f yang x 100%

persentase = -
total item

Berdasarkan rumus persentse
keterlaksanaan tersebut, produk dikatakan
praktis berdasarkan keterlaksanaan
pembelajaran jika persentase keterlaksanaanya
mencapai 75%. Data persentase yang telah
diperoleh kemudian dikonversi menjadi kriteria
kepraktisan e-learning fisika dan perangkat

pembelajaran yang mengacu pada Tabel 1.

Tabel 2. Kriteria Kepraktisan Perangkat
Pembelajaran
Nilai persentase

85,01% - 100%

70,01% - 85%

50,01% - 70 %
0% - 50 %

Kriteria Kepraktisan

Sangat Praktis
Cukup Praktis
Kurang Praktis
Tidak Praktis

(Reski et al., 2021)

Analisis keefektifan produk digunakan
untuk mengetahui peningkatan keterampilan
proses sains dengan menggunakan uji N-gain
(' Normalisasi Gain) dengan persamaan :

Spost — S,
N — gain = 222£ P 2 100%
Smaks - Spre
Dimana:
Spost : skor post-test
Spre : skor pre-test
Smaks : skor maksimum

Berdasarkan hasil yang diperoleh dengan
menggunakan N-Gain, kemudian
diinterpretasikan ke dalam Tabel 2.

Tabel 3. Kriteria Perolehan N-Gain

Nilai <g> Kriteria

>76 Efektif
56-75 Cukup Efektif
40-55 Kurang Efektif
<40 Tidak Efektif

(solikha et al., 2020)

Tahap penyebaran ( Dissemination)

Tahap penyebaran merupakan tahapan
menyebarluaskan produk yang telah diuji untuk
dimanfaatkan orang lain. Pada tahap ini
dilakukan pembuatan artikel ilmiah yang akan
dimuat pada e-journal.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian
Tahap Pendefinisian (define)

Tahap pendefinisian pada penelitian
pengembangan ini terdiri dari beberapa analisis
diantaranya yaitu analisis kurikulum, analisis
kemampuan peserta didik, dan analisis materi
pembelajaran. Berdasarkan hasil studi literatur,
observasi, dan wawancara guru fisika di SMAN
1 Sikur kurikulum yang digunakan adalah
kurikulum 2013 sedangkan untuk kegiatan
pembelajaran  kombinasi  antara  kegiatan
pembelajaran tatap muka dan daring. analisis
kemampuan peserta didik belum pernah diukur
pada aspek keterampilan proses sains sehingga
peneliti berinisiatif untuk melakukan penelitian
dengan mengembangkan e-learning fisika
berbasis masalah berbantuan laboratorium virtual
untuk meningkatkan keterampilan proses sains
peserta didik.

Tahap Perancangan (Design)

Pada tahap ini e-learning fisika dan
perangkat pembelajaran dirancang sesuai dengan
model  pembelajaran  berbasis  masalah
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berbantuan media laboratorium virtual untuk
meningkatkan keterampilan proses sains peserta
didik. E-learning fisika yang dikembangkan
terdiri dari materi pembelajaran, video
pembelajaran, simulasi virtual atau laboratorium
virtual, dan evaluasi pembelajaran. Sedangkan
untuk perangkat pembelajaran yang
dikembangkan terdiri dari silabus, RPP, LKPD,
dan instrumen tes keterampilan proses sains.

Tahap Pengembangan ( Develop)

Pada tahap ini dilakukan uji kelayakan
produk, uji kepraktisan produk dan uji efektivitas
produk. Uji kelayakan produk diperoleh dari
lembar penilaian oleh validator. Uji kepraktisan
e-learning fisika dan perangkat pembelajaran
diperoleh dari lembar angket respon peserta
didik, lembar observasi keterlaksanaan, dan
lembar observasi kegiatan penyelidikkan oleh
peserta didik. Adapun uji efektivitas dilakukan
dengan uji pretest dan posttest yang diberikan
kepada 20 peserta didik kelas X-PC di SMAN 1
Sikur. Hasil pretest dan posttest diuji dengan
menggunakan uji N-Gain.

Tabel 4. Hasil Validasi Produk Oleh Validator Ahli

Tabel 5. Hasil Validasi Produk Oleh Validator
Praktisi

produk Nilai Kategori
E-learning 3.53 Sangat valid
Fisika
Silabus 3.67 Sangat valid
RPP 3.77 Sangat valid
LKPD 3.67 Sangat valid
Instrumen Tes 3.67 Sangat valid

Hasil validasi oleh validator praktisi yakni 3 guru
fisika di SMAN 1 Sikur diperoleh masing masing
produk memiliki nilai validasi dengan kategori
sangat valid.

Tabel 6. Hasil Uji Kepraktisan Produk

Uji Kepraktisan Persentase Kriteria
(%)

Angket Respon Peserta  84.87 Cukup praktis
Didik
Lembar Observasi 75.46 Cukup praktis
Keterlaksanaan
Pembelajaran
Lembar Observasi 75.04 Cukup praktis

Kegiatan
Penyelidikkan

produk Nilai Kategori Tabel 7. Data Peninakatan Ket ilan P
E-learning Fisika  3.63 Sangat valid abel /. Lata Feningkalan feterampiian Froses
. . Sains (KPS) Peserta Didik
Silabus 3.19 Valid Indikator KPS P tase (%
RPP 3.7 sangat valid ndikator ersentase (36)
LKPD 3.22 Valid sebelum sesudah
Instrumen Tes 3.52 Sangat Valid Menerapkan konsep 45 91.25
Interpretasi data 35 66.25
Hasil validasi oleh validator ahli yakni 3 dosen Menggunakan
. . .. . . bilangan 17.5 46.25
Program Studi Pendidikan Fisika Universitas Mengamati 05 80
Matargrr] -dlperol'eh ~masing masing p_roduk Memprediksi 175 63.75
memiliki nilai validasi dengan kategori valid dan
sangat valid.
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Gambar 1. Diagram Peningkatan Keterampilan Proses Sains Peserta Didik
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Tabel 8. Rata-rata N-Gain Tes Keterampilan Proses Sains

Xpretest  Xposttest Xposttest Xmax % N-Gain Kriteria
— Xpretest — Xpretest
27.75 69.75 42 72.25 58.13 Cukup Efektif

Tahap Penyebaran (Disseminate)

Hasil penelitian berupa kepraktisan dan
efektivitas e-learning fisika dan perangkat
pembelajaran dimuat dalam bentuk artikel ilmiah
agar dapat dipublikasikan dan bermanfaat bagi
masyarakat secara luas.

Pembahasan

Validitas produk berupa e-learning fisika
dan perangkat pembelajaran diperoleh dari hasil
penilaian oleh validator ahli yakni 3 dosen
program studi pendidikan fisika universitas
mataram sedangkan validator praktisi yakni 3
guru fisika SMAN 1 Sikur. uji validitas
dilakukan untuk mengetahui kelayakan dari
produk yang dikembangkan. Hasil validasi dari
validator dijadikan sebagai dasar perbaikan
produk agar produk yang dihasilkan siap untuk di
uji cobakan.

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan
pada e-learning fisika didapatkan penilaian rata-
rata oleh validator ahli adalah 3.63 dengan
kriteria sangat valid , sedangkan penilaian rata-
rata oleh validator praktisi adalah 3.53 dengan
kriteria sangat valid. Hasil tersebut menunjukkan
e-learning yang dikembangkan layak digunakan.
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Bakri dan Mulyati (2017), vyaitu hasil
evaluasi formatif dalam bentuk uji kelayakan
terhadap perangkat e-learning yang dihasilkan
didapat bahwa perangkat sudah dapat dinyatakan
layak untuk digunakan dalam pembelajaran
fisika.

Silabus yang dikembangkan memodifikasi
produk silabus kurikulum 2013 yang sudah ada.
Sesuai amanat Permendikbud (2016) silabus
disusun lengkap yang memuat Kl, KD, IPK,
materi pembelajaran, kegiatan pembelajaran
dengan model berbasis masalah, teknik dan
bentuk penilaian keterampilan proses sains,
alokasi waktu pembelajaran, serta sumber belajar
yang digunakan. Berdasarkan hasil analisis yang
dilakukan, silabus yang mengacu pada model
pembelajaran  berbasis masalah didapatkan
penilaian rata-rata oleh validator praktisi adalah
3.19 dengan kriteria valid, sedangkan penilaian
rata-rata oleh validator praktisi adalah 3.67
dengan kriteria sangat valid. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa silabus yang dikembangkan
layak digunakan.
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RPP merupakan panduan guru yang
disiapkan untuk mendorong dan memotivasi
pendidik agar lebih siap dan percaya diri dalam
pelaksanaan kegiatan pembelajaran (Hayati,
2014). Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan,
RPP yang mengacu pada model pembelajaran
berbasis masalah didapatkan penilaian rata-rata
oleh validator praktisi adalah 3.27 dengan
kriteria sangat valid, sedangkan penilaian rata-
rata oleh validator praktisi adalah 3.77 dengan
kriteria sangat valid. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa RPP vyang dikembangkan layak
digunakan. Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Gunada et al. (2015) yaitu
RPP yang berorientasi pembelajaran berbasis
masalah layak digunakan untuk menyelesaikan
masalah-masalah kontekstual yang berhubungan
dengan materi fisika dasar.

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan,
LKPD yang mengacu pada model pembelajaran
berbasis masalah didapatkan penilaian rata-rata
oleh validator ahli adalah 3.22 dengan kriteria
sangat valid , sedangkan penilaian rata-rata oleh
validator praktisi adalah 3.67 dengan kriteria
sangat valid. Hasil tersebut menunjukkan LKPD
yang dikembangkan layak digunakan. Hal ini
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Ubaidillah (2016) yaitu produk LKPD yang
dikembangkan  layak  digunakan  untuk
meningkatkan keterampilan proses sains dan
keterampilan berpikir tingkat tinggi

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan
pada alat evaluasi berupa instrument tes
keterampilan proses sains didapatkan penilaian
rata-rata oleh validator ahli adalah 3.52 dengan
kriteria sangat valid , sedangkan penilaian rata-
rata oleh validator praktisi adalah 3.67 dengan
kriteria sangat valid. Hasil tersebut menunjukkan
instrumen tes yang dikembangkan layak
digunakan. Hal ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan oleh Yuliati (2016) yaitu peningkatan
keterampilan proses sains peserta didik yang
mendapatkan pembelajaran berbasis masalah
(PBM) lebih baik dibandingkan dengan peserta
didik yang mendapatkan pembelajaran bukan
PBM.

Kepraktisan e-learning fisika dan
perangkat pembelajaran pada penelitian ini
mengacu kepada tingkat kemudahan penggunaan
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e-learning oleh peserta didik, keterlaksanaan
kegiatan pembelajaran yang dinilai oleh guru
fisika pada saat penelitian berlangsung, dan
keterampilan peserta didik pada saat melakukan
kegiatan penyelidikkan dinilai oleh peneliti.
Sedangkan efektivitas e-learning fisika dan
perangkat pembelajaran untuk mengetahui
peningkatan keterampilan proses sains peserta
didik.

Adapun untuk menilai kepraktisan e-
learning dilakukan dengan cara memberikan
angket respon kepada 20 orang peserta didik
kelas X-PC MIPA SMAN 1 Sikur yang telah
mengikuti kegiatan pembelajaran. Hasil analisis
angket respon peserta didik diperoleh rata-rata
cukup praktis dengan persentase 84.87%.
Penilaian keterlaksanaan dilakukan oleh observer
dalam hal ini adalah guru mata pelajaran fisika
yang mendampingi saat kegiatan pembelajaran
berlangsung. Keterlaksanaan kegiatan
pembelajaran dinilai dari pertemuan pertama
sampai dengan pertemuan ketiga. Hasil analisis
lembar observasi keterlaksanaan diperoleh rata-
rata persentase 75.46% dengan kriteria cukup
praktis. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Susanto dan Retnawati (2016)
menyatakan bahwa kepraktisan ditentukan
dengan keterlaksanaan pembelajaran yang dinilai
oleh guru dan angket respon peserta didik dengan
minimal memenuhi kriteria cukup praktis. Oleh
karena itu, e-learning fisika dan perangkat
pembelajaran berbasis masalah berbantuan
laboratorium virtual yang peneliti kembangkan
cukup praktis dalam meningkatkan keterampilan
proses sains peserta didik.

Penilaian aspek psikomotorik peserta didik
dilakukan oleh peneliti dilakukan untuk
mengetahui keterampilan peserta didik saat
melaksanakan kegiatan penyelidikkan dengan
menggunakan laboratorim virtual yang telah
dikembangkan dengan 3 indikator penilaian
yakni  kualitas  penyelidikkan, kreativitas
penyelidikkan, dan produk yang dihasilkan dari
proses penyelidikkan. Hasil analisis lembar
observasi aspek psikomotorik peserta didik
diperoleh rata-rata persentase dari semua
kelompok adalah 75.04% dengan kriteria cukup
praktis. Oleh karena itu, laboratorium virtual
yang peneliti kembangkan cukup praktis dalam
meningkatkan keterampilan proses sains peserta
didik.

Efektifitas e-learning fisika berbasis
masalah berbantuan laboratorium virtual pada
materi gerak lurus yang peneliti kembangkan
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untuk meningkatkan keterampilan proses sains
peserta didik diperoleh dari hasil pretest dan
posttest peserta didik yang kemudian dianalisis
menggunakan uji N-Gain. Pelaksanaan kegiatan
pembelajaran dilakukan sebanyak 3 Kkali
pertemuan dikelas X-PC SMAN 1 Sikur,
sebelum kegiatan pembelajaran dimulai peneliti
memberikan pretest dengan 20 soal pilihan ganda
dengan waktu pengerjaan 60 menit, setelah
melaksanakan 3 kali pertemuan pembelajaran
peneliti memberikan posttest dengan 20 soal
pilihan ganda dengan waktu pengerjaan 60 menit.

Berdasarkan Tabel 7 dapat dilihat
peningkatan keterampilan proses sains peserta
didik sebelum dan sesudah diterapkannya e-
learning fisika dan perangkat pembelajaran yang
dikembangkan. Semua indikator dari
keterampilan proses mengalami peningkatan
yang signifikan. Hasil analisis efektifitas pada
keterampilan proses sains peserta didik diperoleh
rata-rata nilai pretest peserta didik sebesar 27.75,
hasil tersebut menunjukkan bahwa keterampilan
proses sains peserta didik tergolong rendah.
Peserta didik belum mampu menyelesaikan
fenomena-fenomena terkait gerak lurus yang
diberikan oleh peneliti. Setelah kegiatan
pembelajaran dilakukan dengan e-learning fisika
diperoleh hasil nilai rata-rata posttest sebesar
69.75. Setelah dianalisis dengan uji N-Gain rata-
rata nilai efektifitas yang didapatkan adalah
58.13% dengan kriteria cukup efektif. Oleh
karena itu pengembangan e-learning fisika
berbantuan laboratorium virtual yang peneliti
kembangkan cukup efektif diterapkan pada saat
kegiatan pembelajaran untuk meningkatkan
keterampilan proses sains peserta didik. Hal ini
sejalan dengan peneitian yang dilakukan oleh
Humairah et al. (2021) bahwa Kkeefektifan
ditentukan dari ketuntasan hasil kerja peserta
didik dengan penerapan laboratorium virtual
dalam pembelajaran, semua aspek yang diuji
memenuhi syarat ketuntasan sehingga dinyatakan
efektif dalam meningkatkan keterampilan proses
sains.

Kegiatan pembelajaran pada penelitian ini
dilakukan sepenuhnya tatap muka dengan
memperhatikan protokol kesehatan diera pademi
covid-19 sesuai arahan dari pemerintah sehingga
jumlah siswa yang terlihat dalam penelitian
hanya 20 orang peserta didik dari jumlah total 37
orang peserta didik pada kelas X-PC SMAN 1
Sikur yang dipilih secara acak dan alokasi waktu
pada penelitian ini terbatas yakni 30 menit dalam
satu kali pertemuan.
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Selama proses pembelajaran peneliti
menggunakan  e-learning  sebagai  media
pembelejaran termasuk pemanfaatan

laboratorium virtual yang sudah dimasukkan
kedalam program e-learning. Penggunaan e-
learning ini dibatasi sebagai media yang
digunakan dengan tujuan mendistribusikan,
mengumpulkan, dan memfasilitasi peserta didik
dari aspek kesiapan materi sehingga dapat
melaksanakan pembelajaran dan praktikum
virtual secara mandiri dimanapun dan kapanpun
tetapi dalam pelaksanaannya penelitian ini
dilakukan secara offline. Selain itu keterbatasan
dalam penggunaan e-learning ini adalah
ketidaksiapan dari beberapa peserta didik
diantaranya peserta didik tidak memiliki paket
data internet untuk mengakses e-learning dan
terjadi error pada hp yang digunakan saat
kegiatan pembelajaran berlangsung.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, analisis data,
dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa e-
learning fisika dan perangkat pembelajaran
berupa silabus, RPP, LKPD, dan instrumen tes
berbasis masalah berbantuan laboratorium virtual
yang meneliti kembangkan valid, praktis dan
efektif  digunakan  untuk  meningkatkan
keterampilan proses sains peserta didik.
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